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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan bepergian untuk kesenangan, 

mencari kepuasan, pengetahuan, peningkatan kesehatan, menikmati istirahat, 

menunaikan tugas, dan lain-lain. Pariwisata secara sederhana bisa diartikan 

sebagai perjalanan singkat dari satu lokasi ke lokasi lain, baik sendiri maupun 

bersama orang lain, guna menemukan keseimbangan dan kepuasan terhadap 

aspek lingkungan, sosial, budaya, alam, dan ilmu pengetahuan (Kodhyat, 

1998). 

Pariwisata menjadi salah satu penggerak terbesar perekonomian 

diberbagai negara, salah satunya ialah Indonesia. Indonesia sendiri memiliki 

banyak destinasi pariwisata yang potensial, seperti pariwisata religi, budaya, 

ekowisata, hingga wisata alam. Menurut Global Tourism Forum Indonesia, 

Indonesia terdaftar sebagai tujuan wisata paling menarik ke-20 secara global 

dan pertumbuhan tercepat ke-9 secara global pada tahun 2017. Selain itu, 

Indonesia menduduki peringkat ke-40 secara keseluruhan dalam Travel and 

Tourism Competitiveness Report 2019.  

Sektor pariwisata di Indonesia sangat bermanfaat bagi perekonomian 

negara. Sektor pariwisata juga mempunyai peranan penting dalam menunjang 

pembangunan daerah dan masyarakat lokal di daerah tersebut. Akan tetapi, 

akibat wabah pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia membuat industri 

pariwisata menjadi terpuruk, hal yang sama juga dirasakan oleh sektor 

pariwisata Indonesia, yang biasanya destinasi wisata ramai dikunjungi oleh 

pengunjung menjadi sepi. 

Berikut ini disajikan gambar mengenai hasil kontribusi pariwisata 

Indonesia terhadap perekonomian negara: 
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Sumber: berkas.dpr.go.id (2024) 

Data te$rse$but me$nunjukan dampak signifikan industri pariwisata 

te$rhadap pe$re$konomian ne$gara. Hal ini dapat dilihat dari me$ningkatnnya 

produk dome$stik bruto (PDB) dan de$visa ne$gara pada tahun 2011 hingga tahun 

2019. Pada tahun 2020 te$rjadi pe$nuruanan de$visa dan PDB pariwisata akibat 

wabah pande$mi Covid-19 yang me$nye$babkan pe$nurunan jumlah kunjungan 

wisatawan ke$ pariwisata Indone$sia. Ke$mudian pada tahun 2021 PDB pariwisata 

mulai naik ke$mbali namun te$tap le$bih re$ndah dibandingkan se$be$lum pande$mi 

Covid-19. Be$gitu pula de$ngan nilai de$visa ne$gara yang baru me$mbaik pada 

tahun 2022.  

Me$ningkatnya de$visa dan PDB pariwisata tidak te$rle$pas dari 

me$nurunnya pande$mi Covid-19 pada tahun 2022. Hal itu me$mbuat kontribusi 

industri pariwisata te$rhadap pe$re$konomian ne$gara ke$mbali me$mbaik. 

PDB 

Devisa (Juta USD) 

Gambar 1. 1 Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap PDB dan Devisa Negara 
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Pe$me$rintah Indone$sia te$lah me$mbe$rikan pe$rhatian khusus pada 

pariwisata di ne$garanya de$ngan harapan me$ningkatnya pe$rtumbuhan 

pe$re$konomian Indone$sia akan se$iring de$ngan me$ningkatnya kualitas hidup 

masyarakat. Pe$rhatian yang dibe$rikan ole$h pe$me$rintah be$rupa pe$masaran 

pariwisata Indone$sia me$lalui Wonde$rful Indone$sia maupun pe$ningkatan 

fasilitas. 

Indone$sia me$mpunyai banyak de$stinasi wisata yang me$narik untuk 

dikunjungi, me$mbuat banyak wisatawan mancane$gara be$rbondong-bondong 

untuk datang ke$ Indone$sia. Me$mbuat pe$rtumbuhan se$ktor pariwisata di 

Indone$sia se$tiap tahun se$lalu me$ngalami pe$rtumbuhan,  hal ini kita bisa lihat 

be$rdasarkan kunjungan wisatawan mancane$gara ke$ Indone$sia. Te$rlihat pada 

tabe$l 1.1 bahwa pada tahun 2017 sampai 2019 jumlah kunjungan wisatawan 

mancane$gara ke$ Indone$sia se$lalu me$ngalami pe$rtumbuhan. Te$rjadinya 

pande$mi Covid-19 me$mbuat kunjungan wisatawan mancane$gara me$nurun 

se$cara signifikan pada pe$riode$ 2019 sampai 2021. Jumlah kunjungan 

wisatawan mancane$gara mulai ada pe$ningkatan ke$mbali pada tahun 2022. 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Total ASEAN 4,524,646 5,453,330 6,157,190 1,521,447 528,226 2,408,098 4,248,750

Total Asia (Excl. 

ASEAN)
5,120,405 5,847,321 5,244,922 1,529,037 904,841 1,426,388 2,982,663

Total Timur Tengah 284,369 267,023 263,923 49,781 5,639 81,834 181,558

Total Eropa 1,974,215 2,010,911 2,075,864 441,179 55,906 960,410 2,000,559

Total Amerika 537,031 568,398 648,903 134,072 25,073 260,095 566,883

Total Oceania 1,507,934 1,574,556 1,617,233 297,786 35,504 722,524 1,625,760

Total Africa 91,199 88,766 98,919 16,621 2,341 29,682 71,652

Total Keseluruhan 14,039,799 15,810,305 16,106,954 4,052,923 1,557,530 5,889,031 11,677,825

Kebangsaan

Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Menurut 

Kebangsaan

 

Sumbe$r: Badan Pusat Statistik (2024) 

Pe$rtumbuhan yang sangat pe$sat pada se$ktor pariwisata saat ini 

umumnya dikare$nakan masyarakat yang me$mbutuhkan hiburan atau se$kadar 
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jalan-jalan untuk me$nye$garkan pikiran akibat pe$ke$rjaan se$hari-hari dan 

ke$le$lahan. Saat ini banyak pandangan dari masyarakat bahwa pariwisata 

bukanlah hal yang asing atau tabu, te$tapi me$rupakan bagian dan gaya hidup 

se$mua orang dan se$mua golongan yang me$miliki ke$inginan dan ke$butuhan 

be$rwisata untuk re$kre$asi. 

Indone$sia me$mpunyai banyak de$stinasi wisata yang masing-masing 

me$miliki karakte$r dan daya tariknya se$ndiri. Salah satu provinsi yang favorit 

untuk me$njadi de$stinasi wisata ialah Provinsi Jawa Barat, le$bih te$patnya Kota 

Bandung. Bandung me$rupakan kota yang me$miliki be$rbagai macam pe$sona 

se$hingga dapat me$narik para wisatawan untuk be$rwisata. Tabe$l 1.2 

me$nampilkan jumlah wisatawan yang me$ngunjungi obje$k wisata di Kota 

Bandung, Kabupate$n Bandung, dan Kabupate$n Bandung Barat. Dapat te$rlihat 

bahwa Kabupate$n Bandung Barat me$miliki jumlah kunjungan wisatawan 

te$rtinggi. 

Tabel 1. 2 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kota Bandung 

2017 2018 2019 2021 2022 2023

Bandung 3,964,181 161,000 161,000 1,836,675 3,784,569 1,030,084

Bandung Barat 1,886,451 121,788 121,788 2,202,146 4,469,184 3,480,347

Kota Bandung 1,863,561 5,864,721 5,864,721 393,223 2,406,549 2,923,284

Provinsi Jawa Barat 45,216,254 20,173,169 20,173,169 28,541,076 53,131,772 59,332,100

Kabupaten/Kota
Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Objek Wisata

 

Sumbe$r: BPS Provinsi Jawa Barat (2024) 

Kabupate$n Bandung Barat me$miliki banyak se$kali obje$k wisata yang 

dapat dikunjungi, adapun obje$k wisata te$rse$but disajikan dalam tabe$l be$rikut 

ini: 
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Objek Wisata Kecamatan

Curug Layung Kph Bandung Utara

Curug Pelangi (Kph Bandung Utara)

Grace Rose Farm

Dusun Bambu

Terminal Wisata Grafika Cikole

Pal 16

Cikole Jaya Giri Resort And Adventure

Lintas Hutan Indah Jaya Giri

Maribaya Natural Hot Spring Resort

The Lodge Maribaya

Farm House

Orchid Forest

Kebun  Bunga Begonia Glory

De Ranch 

Floating Market

Sarae Hils

Dago Dream Park

Puncak Eurad

The Great Asia Afrika

Lembang Park Zoo

Ciwangun Indah Camp (Cic) Pt

Situ Ciburuy

Karst Hawu

Tebing 125

Bale Seni Barli

Gua Pawon

Stone Garden

Pesona Tebing Masigit

Sanghyang Poek

Sanghyang Kenit

Sangyang Heuleut

Pocips

Curug Sawer (Perhutani Kpm Bandung Selatan) Cililin

Curug Halimun Sahuling

Curug Malela Rongga

Objek Wisata di Kabupaten Bandung Barat

Cisarua

Parongpong

Padalarang

Cipatat

Lembang

 

Tabel 1. 3 Objek Wisata Di Kabupaten Bandung Barat 
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Objek Wisata Kecamatan

Curug Malela Rongga

Curug Tampian

Mapag

Sendang Geulis Cikahuripan

Bukit Senyum

Junghil Cipeundeuy

Villa Perancis Batujajar

Gununghalu

Cikalong Wetan

Objek Wisata di Kabupaten Bandung Barat

 

Sumbe$r: bandungbaratkab.go.id (2023) 

Le$bih dari 30 obje$k wisata yang dapat kita kunjungi di Kabupate$n 

Bandung Barat, salah satunya ialah Dusun Bambu. Dusun Bambu yang te$rle$tak 

di kaki Gunung Burangrang be$rlokasi di Jalan Kolone$l Masturi KM. 11 

Kartawangi, Ke$camatan Cisarua, Kabupate$n Bandung Barat. Dusun Bambu 

te$rke$nal akan ke$indahan alamnya yang dipadukan de$ngan budaya tradisional 

khas Sunda, me$njadikannya tujuan liburan ke$luarga yang popule$r. 

Be$rkat ke$popule$rannya de$stinasi wisata Dusun Bambu Le$mbang 

Bandung masuk dalam se$puluh be$sar obje$k wisata te$rpopule$r di Bandung 

me$nurut tripadvisor. Dusun Bambu Le$mbang Bandung juga masuk dalam 

se$puluh be$sar te$mpat te$rke$nal dan me$narik di Bandung me$nurut tripadvisor. 

Se$lain itu, me$nurut situs me$rde$ka Dusun Bambu Le$mbang Bandung masuk 

dalam 10 obje$k wisata Bandung favorit wisatawan. 

Dusun Bambu Le$mbang Bandung mulai dike$nal pada tahun 2014. 

Dusun Bambu te$rke$nal kare$na me$miliki konse$p ramah lingkungan dan 

be$rtujuan untuk me$njadi salah satu e$kowisata di Jawa Barat, dikare$nakan 

wilayah obje$k wisata ini cukup be$sar dan me$miliki tata le$tak yang unik. Se$jak 

dibuka, te$mpat ini te$lah me$njadi te$mpat wisata yang popule$r de$ngan banyak 

wisatawan. 

Pada tahun 2021, Ronny Lukito se$laku owne$r Dusun Bambu me$ngubah 

konse$p Dusun Bambu me$njadi Outdoor Dining Re$sort. Pe$rubahan konse$p ini 
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me$ngacu ke$pada pe$ne$rapan protokol ke$se$hatan ke$tat yang diatur ole$h 

Ke$me$nte$rian Pariwisata dan E$konomi Kre$atif se$rta Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan 

se$lama wabah pande$mi Covid-19. Pe$rubahan konse$p ini dapat dimanfaatkan 

pe$ngunjung se$lama masa pe$mbe$rlakuan pe$mbatasan ke$giatan masyarakat 

(PPKM) dibe$rlakukan, se$bab de$stinasi wisata Dusun Bambu ini te$rbuka di 

te$ngah alam se$hingga bisa dimanfaatkan ole$h pe$ngunjung di masa PPKM. 

Se$lain me$njadi Outdoor Dining Re$sort, Dusun Bambu me$nawarkan one $ 

stop le$isure$. One$ stop le$isure$ se$ndiri ialah de$stinasi wisata yang bisa me$me$nuhi 

ke$butuhan se$mua kalangan. Mulai dari pe$ngalaman kuline$r di e$mpat re$storan 

te$matik, me$nginap di re$sort, hingga me$nje$lajahi alam de$ngan aktivitas me$narik 

se$pe$rti Sampan Sangkuriang, We$ Family Playground, Crazy Cart Drive$, 

E$le$ctric Scoote$r and Bike$, Boome$rang Rainbow Slide$, We$ Wate$r Coaste$r, 

Airsoft Paintball, Go Kart dan Se$pe$da Bambu. Me$ngusung konse$p one$ stop 

le$isure$ de$stination me$mbuat de$stinasi wisata Dusun Bambu ini cocok se$kali 

untuk be$rlibur be$rsama ke$luarga. 

Adanya pe$rbe$daan yang dimiliki antar de$stinasi wisata, me$njadikan 

se$buah pe$ngalaman dan daya tarik te$rse$ndiri bagi para wisatawan untuk dapat 

be$rkunjung ke$ de$stinasi wisata te$rse$but. Me$ndapatkan pe$ngalaman wisata yang 

be$rke$san dari suatu de$stinasi wisata akan me$mpe$ngaruhi pe$rilaku wisatawan 

untuk be$rbagi pe$ngalaman te$rse$but di me$dia sosial dan ke$inginan untuk 

be$rkunjung ke$mbali (Wong e$t al., 2020). Ke$be$radaan me$dia sosial se$ndiri 

sangat pe$nting dalam me$ndukung wisatawan untuk se$cara ce$pat be$rbagi 

pe$ngalaman wisata yang be$rke$san di me$dia sosial saat be$pe$rgian. Pe$ngalaman 

wisata yang be$rke$san adalah pre$diktor te$rbaik te$rhadap e$-WOM (Se$mrad dan 

Rive$ra, 2018). 

Be$rdasarkan ulasan di atas pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ne$liti pe$ngalaman 

wisata yang be$rke$san se$lama be$rada di de$stinasi wisata Dusun Bambu te$rhadap 

kunjungan ke$mbali wisatawan. Pe$milihan Dusun Bambu me$njadi de$stinasi 

wisata yang akan dite$liti kare$na Dusun Bambu me$rupakan de$stinasi wisata 
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de$ngan rating 4 dari situs tripadvisor de$ngan jumlah 793 ulasan. Se$lain itu, 

be$rdasarkan google$ re$vie$w Dusun Bambu me$ndapatkan rating 4,5 de$ngan 

jumlah 24.816 ulasan. Be$rikut ini be$be$rapa ulasan online$ positif dan ne$gatif 

te$ntang te$mpat wisata Dusun Bambu. 

Tabel 1. 4 Ulasan Positif dan Negatif Wisatawan 

Ulasan Posistif 

Nama Akun 

Google$ 
Ulasan 

Je$anne$ Astrid 

“Te$mpat wisata yg bagus di dae$rah le$mbang. Bisa ajak ke$luarga dan anak. 

Utk orangtua yg lanjut usia dan ibu hamil dise$diakan kursi dorong. Dan 

udaranya se$juk se$kali. Ve$ry re$come$nde$d.” 

Rade$n 

Re$zvan 

“Suasana cukup panas, WC mushola pe$rlu dipe$rhatikan lagi, te$tapi 

disajikan pe$mandangan sangat indah bisa foto-foto dan ada go-kart juga, 

buat kaum me$ndang me$nding pikir-pikir lagi.” 

Irman Fatur 

“Disaat liburan dan didalam lokasi mungkin dise$diakan atau atau dise$wakan 

ke$ndaraan roda 3 buat lansia, dan disaat me$ngantri masuk mungkin ada jalur 

khusus untuk lansia jadi tidak pe$rlu me$ngantri. Agar dapat me$lihat 

ke$indahan dusun bambu . Makasih.” 

Ulasan Negatif 

Nama Akun 

Google$ 
Ulasan 

Paw chiato 

“untuk wahana wate$r coaste$r ga worth it nunggunya lama tapi gada te$mpat 

duduk, tadi ada bacaan gabole$h duduk di sati te$mpat se$mua diusir sama 

pe$njaganya tp ada satu oranh yg minta buat gamau pindah e$h malah 

dibole$hin GAK JE $LAS!! BINTANG 0.” 

Farah ismaya 

“untuk bapak pe$tugas di wahana wate$r coaste$r tolong le$bih bijak lagi. klo 

ada aturan gabole$h duduk ditangga, dipe$runtukkan untuk se$mua ya pak :) 

jangan karna rombongan ke$luarga sy banyak jd gabole$h duduk se$me$ntara 

rombongan ke$luarga yg se$dikit bole$h duduk.” 

Ane $s521 

“Ngak di re$kome$ndasikan tmpt ini,klo pas ke$be$le$t bgd di are$a parkir tahan 

dh tuh buat yang nunggu,numpang di toile$t karyawan ngak bole$h, klo yang 

di kantin bwh kotor.” 

Sumbe$r: Data dipe$role$h dari platform Google$ (2024) 

Me$ndapatkan ulasan positif dari wisatawan te$ntang suatu de$stinasi 

dapat me$mpe$ngaruhi niat wisatawan untuk be$rkunjung ke$mbali. Se$lain itu, 

ulasan positif dari wisatawan dapat me$motivasi pe$rjalanan wisatawan lain 

untuk me$ngunjungi de$stinasi te$rse$but. Dikare$nakan wisatawan me$mandang 

me$dia se$lule$r se$bagai sumbe$r informasi yang me$yakinkan, se$hingga wisatawan 

le$bih pe$rcaya unggahan dari te$man atau ke$luarga dibandingkan de$ngan 
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pe$riklanan dari de$stinasi wisata te$rse$but (Wong e$t al., 2020). Prose$s 

pe$ngambilan ke$putusan wisatawan sangat dipe$ngaruhi ole$h ulasan daring 

(Sotiriadis, 2017). 

Wisatawan se$nang me$ye$barluaskan pe$ngalaman me$re$ka yang be$rke$san 

se$cara positif dalam komunikasi e$le$ctronic word-of-mouth (e$-WOM), se$pe$rti 

online$ re$vie$w, te$stimoni online$, maupun rujukan dari social me$dia influe$nce$r 

(Wong e$t al., 2020). Partisipasi wisatawan dalam komunikasi e$le$ctronic word-

of-mouth (e$-WOM) dapat me$nce$rminkan niat pe$rilaku wisatawan. Se$lain itu, 

komunikasi te$rse$but dapat me$nguntungkan untuk te$mpat de$stinasi wisata, 

dikare$nakan pe$rilaku te$rse$but me$nunjukkan ke$se$diaan wisatawan untuk 

me$njaga hubungan baik de$ngan de$stinasi wisata dan juga dapat me$narik calon 

wisatawan. Wong e$t al., (2020) dalam pe$ne$litiannya juga me$nyatakan bahwa 

be$rbagi pe$ngalaman yang be$rke$san me$lalui me$dia se$lule$r (e$-WOM) 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap re$visit inte$ntion. 

Te$lah banyak pe$ne$litian yang me$mbuktikan bahwa trave$l motivation 

se$cara signifikan me$mpe$ngaruhi re$visit inte$ntion. Salah satu te$ori trave$l 

motivation yang banyak digunakan ole$h pe$ne$liti dalam me$mahami pe$rilaku 

wisatawan de$ngan me$nggunakan mode$l push-pull. Se$pe$rti dalam pe$ne$litian 

De$an dan Suhartanto (2019) me$mbuktikan bahwa mode$l push-pull motivation 

me$mpe$ngaruhi niat pe$rilaku wisatawan untuk me$ngunjungi ke$mbali. Be$rbe$da 

halnya dalam pe$ne$litian Bayih dan Singh (2020) se$rta He$ dan Luo (2022) 

me$mbuktikan bahwa hanya pull motivation yang se$cara signifikan 

me$mpe$ngaruhi niat untuk be$rkunjung ke$mbali, se$dangkan push motivation 

tidak signifikan. 

Me$ski de$mikian, te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian yang tidak me$nggunakan 

te$ori mode$l push-pull untuk me$mahami pe$rilaku wisatawan, se$pe$rti pada 

pe$ne$litian Maghrifani e$t al., (2022) me$ngklasifikasikan motif wisatawan 

de$ngan nove$lty, e$scape$, inte$raction, dan assurance$. Se$lain itu, dalam pe$ne$litian 

Soliman (2021) me$ngklasifikasikan motif wisatawan de$ngan knowle$dge$, 
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re$laxation, nove$lty, dan shopping. Be$rdasarkan pe$rbe$daan hasil yang didapati 

dalam be$be$rapa pe$ne$litian te$rse$but dibutuhkan adanya ke$te$rbaruan dalam 

pe$ne$litian me$nggunakan obje$k yang be$rbe$da. Hal ini me$narik minat pe$ne$liti 

untuk me$ne$rapkannya dalam studi Dusun Bambu. 

Banyak aktivitas me$narik yang dapat dilakukan di Dusun Bambu 

se$pe$rti, sampan sangkuriang, wate$r coaste$r, boome$rang rainbow slide$, 

playground, airsoft paintball, go kart, me$mbe$ri makan he$wan, dan 

me$nunggang kuda. Se$lain itu, wisatawan dapat me$nikmati be$rbagai macam 

tumbuhan di Gale$ri Flora Indone$sia Dusun Bambu. Me$lalui banyaknya 

aktivitas te$rse$but wisatawan dapat me$nilai te$ntang pe$ngalaman yang dite$rima 

saat be$rada di Dusun Bambu se$banding de$ngan pe$ngorbanan yang wisatawan 

ke$luarkan.  

Hal te$rse$but se$jalan de$ngan pe$nge$rtian pe$rce$ive$d value$ yaitu, pe$nilaian 

ke$se$luruhan konsume$n te$ntang bagaimana pe$ngalaman yang me$re$ka te$rima 

se$banding de$ngan yang dibe$rikan (Cabe$r e$t al., 2020). Te$ntu saja, jika 

pe$ngorbanan le$bih be$sar daripada ke$untungannya, ke$puasan tidak akan 

maksimal dan wisatawan akan me$rasa ke$ce$wa (Kim dan Thapa, 2018).  

Be$rdasarkan uraian di atas maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan 

pe$ne$litian te$ntang “Pe$ngaruh Me$morable$ Tourist E$xpe$rie$nce$ te$rhadap E$-WOM, 

Trave$l Motivation, dan Pe$rce$ive$d Value$ untuk Me$lakukan Re$visit Inte$ntion: 

Dusun Bambu The$me$ Park)”. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Be$rdasarkan pada pe$nje$lasan latar be$lakang masalah te$rse$but, maka 

pe$rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah: 

a. Apakah me$morable$ tourist e$xpe$rie$nce$ be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap e$-WOM? 

b. Apakah me$morable$ tourist e$xpe$rie$nce$ be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap trave$l motivation? 
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c. Apakah me$morable$ tourist e$xpe$rie$nce$ be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap pe$rce$ive$d value$? 

d. Apakah e$-WOM be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap re$visit 

inte$ntion? 

e. Apakah trave$l motivation be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

re$visit inte$ntion? 

f. Apakah pe$rce$ive$d value$ be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

re$visit inte$ntion? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pada pe$nje$lasan latar be$lakang dan rumusan masalah 

te$rse$but, maka tujuan pe$ne$litian ini adalah: 

a. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh positif dan signifikan antara me$morable $ 

tourist e$xpe$rie$nce$ te$rhadap e$-WOM 

b. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh positif dan signifikan antara me$morable $ 

tourist e$xpe$rie$nce$ te$rhadap trave$l motivation 

c. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh positif dan signifikan antara me$morable $ 

tourist e$xpe$rie$nce$ te$rhadap pe$rce$ive$d value$ 

d. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh positif dan signifikan antara e$-WOM 

te$rhadap re$visit inte$ntion 

e. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh positif dan signifikan antara trave$l 

motivation te$rhadap re$visit inte$ntion 

f. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh positif dan signifikan antara pe$rce$ive$d 

value$ te$rhadap re$visit inte$ntion 

1.4. Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan uraian pe$nje$lasan diatas, maka manfaat pe$ne$litian ini 

adalah: 

a. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan dan 

pe$nge$tahuan bagi pe$mbaca dan le$mbaga pe$ndidikan khususnya yang 

be$rkaitan de$ngan faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi re$visit inte$ntion 
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b. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan sumbe$r atau re$fe$re$nsi 

bagi pihak te$rkait untuk me$ne$ntukan strate$gi pe$masaran yang dapat 

me$narik minat wisatawan untuk me$lakukan kunjungan ke$mbali ke$ suatu 

de$stinasi wisata 


